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ABSTRACT

This research is motivated by the low thematic learning outcomes of
students because in the learning process the teacher only uses
conventional methods and does not use learning models and media.
This study aims to improve thematic learning outcomes using the
problem based learning model assisted by interactive power point
media. This research is a type of Classroom Action Research (CAR).
The subjects in this study were grade 1l students at SDN 3 Tolitoli
with a total of 15 students. This research was conducted in 2 cycles,
each cycle consisting of three meetings with a time allocation of 2 x 35
minutes. Data collection techniques in the form of tests, observation
sheets and documentation. The results of the study showed that data
acquisition in cycle | was 53.3% which had not reached the KKM.
Then there was an increase in learning outcomes in cycle 11, namely
86.6%. This proves that using the problem based learning model
assisted by interactive power point media can improve student
learning outcomes.
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LATAR BELAKANG

Peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan nomor 67 tahun 2013 tetang
kerangka dasar dan struktur kurikulum
sekolah dasar. Pendidikan berlandaskan
pada budaya bangsa untuk membentuk
kehidupan saat ini dan di masa depan. Oleh
karena itu, Kurikulum 2013 dirancang
dengan mempertimbangkan keragaman
budaya Indonesia, dengan tujuan untuk
membangun  kehidupan saat ini dan
menyediakan landasan bagi kemajuan
bangsa di masa depan. Kurikulum berfokus
pada persiapan siswa untuk masa depan,
yang berarti bahwa kurikulum berfungsi
sebagai  rencana  pendidikan  untuk
mempersiapkan generasi muda menghadapi
kehidupan yang akan datang.

Pelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran menggunakan tema yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan  pengalaman baru  yang
bermakna bagi siswa (Ahmad et al., 2023).
Beberapa muatan pelajaran, misalnya
Bahasa Indonesia, Matematika, dan PKN
disatukan dalam tema yang sama kemudian
disajikan dalam satu pembelajaran utuh
yang saling berkaitan. Dalam penelitian ini
peneliti meningkatkan hasil belajar tematik
(muatan pelajaran Bahasa Indonesia). Blajar
tematik (muatan pelajaran Bahasa Indonesia)
diharapkan bisa meningkatkan keahlian siswa
dalam berbicara secara lisan maupun tulisan
(Padmawati et al., 2019). Tujuan tersebut
melibatkan ~ pengembangan  keteranpilan
komunikasi siswa agar dapat menyampaikan
ide dan informasi dengan jelas, baik melalui
percakapan lisan maupun penulisan. Belajar
tematik (muatan pelajaran Bahasa Indonesia)
akan berlangsung secara efisien serta efektif
apabila  guru  dalam  pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang
membuat siswa aktif dan berpikir Kkritis,
karena dengan menggunakan model yang
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sesuai dengan kebutuhan siswa dapat
meningkat hasil blajar.

Hasil belajar merujuk pada perubahan
dalam kemampuan siswa setelah mereka
mengikuti  dan  mengalami  proses
pemblajaran. Kemampuan ini dapat diukur
melalui penilaian siswa (Susilowatiningsih
et al., 2023). Hasil belajar siswa adalah
prestasi yang dicapai siswa secara akademis
lewat tes serta tugas, keaktifan bertanya
serta  menanggapi  pertanyaan  yang
menunjang prolehan hasil blajar tersebut
(Dakhi, 2020). Adapula faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal
berasal dari dalam diri contohnya motivasi,
minat, bakat, serta kecerdasan dan
kemampuan kognitif yang dimiliki oleh
siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat dan lingkungan sekolah (Leni
& Sholehun, 2021)

Setiap proses belajar mempengaruhi
perubahan perilaku pada diri siswa,
tergantung perubahan yang diinginkan
terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan
(Rudini, 2022). Sehingga dalam penelitian
ini peneliti tertarik menggunakan model
problem based learning untuk
meningkatkan hasil blajar siswa dalam
pemblajaran tematik (muatan pemblajaran
Bahasa Indonesia) karena model problem
based learning bisa menuntun serta
meningkatkan hasil belajar siswa agar bisa
menyelesaikan permasalahan yang
berorientasi pada permasalahan otentik dari
kehidupan aktual siswa, agar bisa
menstimulus kemampuan berpikir Kritis
(Puspita et al., 2018).

Model problem based learning suatu
model pembelajaran yang diawali dengan
memberikan suatu permasalahan pada siswa,
permasalahan  yang  diberikan  wajib
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berkaitan dengan permasalahan yang sering
dijumpai olen siswa dalam kehidupan
sehari-hari dan bersifat autentik. Siswa
dilatih untuk memecahkan permasalahan
secara mandiri atau kelompok (Putri et al.,
2021).Dengan menggunakan model
problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang
disebebkan oleh  permasalahan  yang
mendorong siswa untuk belajar
mendapatkan solusi, serta berpikir Kkritis
dan analisis, mampu menetapkan serta
menggunakan sumber daya pembelajaran
yang sesuai.

Media pembelajaran sebagai sumber
daya yang memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan media power point
interaktif. Media power point interaktif
adalah slideshow yang dapat membantu

membuat  presentasi  yang  efektif,
profesional, dan sederhana yang di
dalamnya  terdapat materi, video

pemblajaran dan kuis (Batubara et al.,
2023) dengan menggunakan media power
point interaktif dapat memudahkan peneliti
dalam proses pembelajaran, serta membuat
siswa dapat merasakan pengalaman baru
dalam pembelajaran yaitu menggunakan
media power point interaktif.

Media power point interaktif dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
dengan mengoptimalkan fasilitas-fasilitas
yang ada dan disesuaikan dengan materi
apa yang diajarkan, dengan media power
point pembelajaran dapat menjadi lebih
muda dan menarik (Pristy & Sukartono,
2023). Penggunaan power point interaktif
dan model problem based learning
membuat siswa lebih tertarik dan lebih
mudah memahami konsep materi yang di
dipelajari (Dwi & Irmaningrum, 2024).

Observasi tanggal 02 - 07 Oktober
2023 yang dilakukan di SDN 3 Tolitoli
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khususnya kelas 3 yang berjumlah 15 siswa
6 laki-laki 9 perempuan, sebagian besar hasil
belajar tematik (muatan pelajaran Bahasa
Indonesia) belum mencapai nilai Kriteria
ketuntasan ~ minimum  (KKM)  yang
diterapkan  oleh  sekolah  vyaitu  75.
Berdasarkan nilai hasil ujian tengah semester
mata pelajaran Bahasa Indonesia, 9 siswa
hasil belajarnya pada pelajaran tematik
(muatan Bahasa Indonesia) masih rendah.

Siswa mendapatkan nilai rendah karena
kurang memahami materi yang telah
diberikan oleh guru, karena sebagian besar
guru memakai metode konvensional/ceramah
pada setiap pembelajaran dan tidak
menghadirkan media pembelajaran. Siswa
saat proses pembelajaran hanya
mendengarkan materi pembelajaran yang
dibawakan oleh guru setelah itu guru
memberikan tugas, dan tidak membingbing
siswa dalam mengerjakan tugas. Membuat
siswa sulit untuk memahami materi pelajaran
yang disampaikan, karena tidak semua siswa
paham terhadap materi yang di jelaskan
dengan metode ceramah dan guru kurang
menarik perhatian siswa pada saat proses
pembelajaran membuat siswa jadi pasif.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul meningkatkan hasil
belajar tematik (muatan pembelajaran
Bahasa Indonesia) melalui model
pembelajaran  problem based learning
berbantu media power point interaktif pada
siswa kelas 3 di SDN 3 Tolitoli.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas merupakan jenis penelitian yang pada
umumnya digunakan untuk memecahkan
masalah atau dengan kata lain sebagai cara
perbaikan yang Dbersifat reflektif dan
kolaborasi (Joydiana, 2023). Disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas PTK
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adalah penelitian yang dilakukan dengan Membimbin  Memantau Siswa melakukan
cara kolaborasi antara guru dan peneliti _ . keterlibatan  penyelidikan
menyelidiki ~ siswa dalam  (mencari
untuk memecahkan permasalahan yang ada individu pengumpulan  data/referensi)
dalam kelas. maupun data/bahan untuk bahan
.. . . kelompok selama diskusi
Penellt_lan_ dllaksanakarT di kela_s_ 3 proses kelompok.
SDN 3 Tolitoli dengan subjek penelitian penyelidikan.
berjumlah 15 siswa. Model PTK yan Mengemban ~ Memantau  Kelompok
) J ] ) yang gkan dan diskusi dan melakukan
digunakan ialah model kemmis dan mc menyajikan  membimbing  diskusi untuk
taggart (Arikunto et al.,, 2021) dimana hasil karya ~ pembuatan  menghasilkan
- . S - laporan solusi pemecahan
setiap siklus memlllkl 4 tahapan vyaitu, sehingga masalah dan
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan karya setiap hasilnya di
refleksi. Penelitian tindakan kelas ini k?'ompt‘)kkd_ P_f_elfeng’lsl'ka“/d's
. . . siap untuk di  ajikan dalam
dilakukan dalam 2 siklus dengan 3 Kali presentasikan  bentuk karya.
pertemuan pada setiap siklusnya. Setiap I o _
pelaksanaan tindakan dalam siklus akan Menganalisi - Membimbing  Setiap kelompok
. s dan presentasi melakukan
dilakukan dengan menggunakan model mengevaluas ~ dan presentasi
pembelajaran  problem based learning iprosesh rknfindorolr(lg relompoli)ya{rll(g
. . - . pemecanan elompo ain memoerikan
berbantuan media power point interaktif. masalah lainnyadan  apresiasi/membua
Tabel 1. Sintak Problem Based Learning bersama- t kesimpulan
sama sesual dengan
Langkah Aktivitas Aktivitas siswa menyimpulk  masukan yang
kerja guru an materi. diperoleh dari
Orientasi Menyampaik  Kelompok kelompok
siswapada  an masalah mengamati dan i lainnya.
masalah yang akan memahami Sumber (Ariyana et al., 2018)
dipecahkan masalah yang . .
secara disampaikan guru Teknik pengumpulan data dilakukan
kelOlelpr?k, gt_au yellnﬁd _ dengan tiga cara yaitu observasi, tes dan
masalah yang diperoleh dari - . .
diangkat bahan bacaan st_udl _dokumentas_l. _Target _ya_mg ingin
hendaknya yang disarankan. dicapai pada indikator ini  adalah
kontekstual. peningkatan hasil blajar siswa. Siswa
Masalah bisa . .. R
ditemukan dikatakan tuntas jika nilai  mereka
sendiri oleh mendapatkan  nilai  KKM vyaitu 75
siswa melalui sedangkan ketutasan klasikalnya adalah
bahan bacaan
atau lembar 75%.
kegiatan. Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Hasil Blajar
Mengorganis Memastikan  Siswa berdiskusi - - J
asikan siswa  setiap dan membagi Nilai Kriteria Keterangan
untuk blajar  anggota tugas untuk 86-100 A Sangat Baik
memahami mencari data, 71-85 B Baik
tuga_s bahandgtaula:f\t 61-70 C Cukup
masing- yang diperiukan 0<60 D Perlu bimbingan
masing. untuk
menyelesaikan Sumber (Ryan, 2013)
masalah. .. .
Pada tabel di diatas siswa yang

mendapatkan nilai

71-85 mendapatkan

kategori baik, tetapi belum dikatakan tuntas
jika tidak mendapatkan nilai > 75
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berdasarkan KKM vyang telah ditetapkan
oleh sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana
peneliti berkolaborasi dengan guru Kkelas
yang bersangkutan sebagai observer.
Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik (muatan bahasa
indonesia) melalui model pembelajaran
problem based learning berbantuan media
power point interaktif. Pembelajaran
dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri
dari 3 kali pertemuan.

1. Prasiklus

Prasiklus dilaksanakan pada hari senin
tanggal 19 februari 2024, dengan
memberikan tes kepada siswa mengenai
materi pembelajaran yang mereka pelajari
guna mengetahui hasil belajar siswa
sebelum menggunakan model dan media
pembelajaran.
Tabel 3. Hasil Belajar Prasiklus

Kriteria Jumlah siswa Presentase
Tuntas 2 13,3%
Tidak tuntas 13 86,6%
Hasil belajar prasiklus hanya dua

siswa yang tuntas hal ini dikarenakan masih
banyak yang belum paham terhadap materi
pelajaran yang telah diajarkan. Sehingga
dilakukan tindakan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa menggunakan model
problem based learning berbantuan media
power point interaktif siswa kls 3.

2. Siklus |
a. Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan dengan
berkolaborasi bersama guru, sehingga
beberpa hal yang perlu dilakukan seperti
menentukan pokok pembahasan dengan
materi pokoknya adalah sumber energi,
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membuat RPP, mempersiapkan media
pembelajaran berupa power point interaktif,
membuat lembar observasi siswa dan guru
serta lembar kerja siswa dan lembar
evaluasi siswa.
b. Tindakan

Pembelajaran siklus I dilakukan dalam 3
kali pertemuan dengan setiap pertemuan
jam pemblajaran (2 x 35 menit). Pertemuan
pertama hari rabu tanggal 21 februari 2024,
pertemuan kedua kamis 22 februari 2024
dan pertemuan ketiga senin 26 februari
2024. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
berdasarkan sintaks model problem based
learning berbantu media power point
interaktif yang meliputi orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasikan siswa
untuk belajar, membimbing individu,
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, serta menganalisis dan mengevaluasi
hasil pembelajaran.
c. Observasi

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh
guru  selama  proses  pembelajaran
menggunakan model problem  based
learning berbantu media power point
interaktif pada lembar observasi yang telah
dipersiapkan oleh peneliti. Berikut ini hasil
observasi guru dan siswa.
Tabel 4. Hasil Observasi Guru Siklus |

No Aspek yang diamati Pertemuan Pertemuan Pertemuan

1 2 3
1. Persiapan 3 4 3
2. Pendahuluan 2.5 2.6 2.5
3.  Kegiatan inti 2.5 2.3 23
1. Orientasi siswa pada
masalah
2. Mengorganisasikan 22 2,5 3
siswa untuk belajar
3. Membimbing 2 3 3
menyelidiki individu
maupun kelompok
4. Mengembangkan dan 2 2 2.3
menyajikan hasil
karya
5. Menganalisis dan 3 3 3
mengevaluasi hasil
belajar
4. Kegiatan penutup 2.7 2.4 22
Jumlah 19.9 21,8 21.3
Rata —rata 2,21 2,42 2,37
Presentase 52% 64% 58%
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Tabel 5. Hasil Observasi Siswa Siklus |

No  Aspek yang dinilai Pertemuan  Pertemuan  Pertemuan

1 2 3

1. Orientasi siswa pada masalah 23 22 2

2 Mengorganisasikan siswa untuk 2.3 2,2 2,
belajar

3. Membimbing menyelidiki 2.3 2.2 2,7
individu maupun kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan 2.3 22 2,7
hasil karya

5. Menganalisis dan mengevaluasi 2.3 2.2 2,7
proses pemecahan masalah
Jumlah 1.5 12.8 378
Rata-rata 3.83 4,27 12,6

Presentase 58% 63% 68%

Adapun hasil belajar pada siklus I seperti
pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Tes Belajar Pada Siklus I

No Nama Skor Kkm| Keterangan
1. Af 60 75 Tidak tuntas
2 Ch 81 75 Tuntas
3 Cl 84 75 Tuntas
4. Er 64 75 Tidak tuntas
S Fa 75 73 Tuntas
6. s 80 75 Tuntas
7. Kv 86 75 Tuntas
8. Mh 63 75 Tidak tuntas
9. Mr 75 75 Tuntas
10. Nh 49 75 Tidak tuntas
11. Pr 70 75 Tidak tuntas
12. Rz 65 75 Tidak tuntas
13. Ri 53 75 Tidak tuntas
14. Cr 75 79 Tuntas
15. Al 80 75 Tuntas

Jumlah 1060

Berdasarkan data di atas, maka akan
ditentukan nilai rata-rata dengan rumus
sebagai berikut:

jumlah nilai keseluruhan

Rata-rata = -
Jumlah siswa keseluruhan
__ 1060

=19%0 - 70,6
15

Adapun presentase ketuntasan dan ketidak
tuntasan belajar siswa akan dihitung dengan

rumus (Suharti, 2021) seperti di bawah ini.
jumlah siswa tuntas %100

Ketuntasan = Jumlah seluruh siswa

=2 %100 =53,3%

15
siswa tidak tuntas

Ketidak tuntasan = x100

Jumlah seluruh siswa

=L x100 = 46,6%
15
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Berdasarkan daftar nilai tes belajar siswa
siklus | pada tabel di atas, diketahui bahwa
nilai rata-rata siswa 70,6 yang tuntas
sebanyak 8 siswa dari 15 siswa 53,3% dan
siswa yang tidak tuntas 7 (46,6%). Dari sini
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pada siklus | belum mencapai Kkriteria
ketuntasan minimum KKM sehingga

peneliti melanjutkan ke siklus II.

d. Refleksi
Berdasarkan refleksi siklus | ini masih

terdapat  kukurangan sehingga perlu

tindakan yang akan dilakukan pada siklus II

sebagi berikut:

1) Membuat kontrak belajar mengenai
aturan-aturan saat pembelajaran yang
tidak boleh dilanggar siswa, yaitu tidak
boleh bermain, berjalan saat
pembelajaran berlangsung, dan tidak
boleh  mengganggu teman, jika
melanggar  peraturan  yang telah
disepakati bersama akan mendapatkan
sanksi.

2) Menjelaskan  kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan oleh siswa sesuai dengan
model pembelajaran yang digunakan,
agar saat proses pemblajaran siswa
paham terhadap kegiatan yang akan
dilaksanakan.

3) Penggunaan  media  power  point
interaktif siswa juga harus terlibat agar
ada interaksi dua arah yaitu antara siswa
dan media pemblajaran, guru harus
membuat yang lebih baik dan menarik
agar siswa lebih tertarik dan semangat
untuk belajarnya.

4) Guru harus memantau dalam
mengerjakan LKPD dan membantu
siswa yang masih belum paham terhadap
soal diberikan agar dapat menyelesaikan
LKPD yang diberikan.
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3. Siklus 11 Tabel 7. Hasil Observasi Guru Siklus 11
Siklus 1 dilaksanakan untuk No Aspek yang diamati Pertemuan Perte-fnuan Pertemuan
memperbaiki kekurangan yang ada pada 1. Persiapan ; 2 :
siklus 1, siklus 1l sama dengan siklus | T : : :
memiliki empat tahapan yaitu, tahap I+ Orientasisiswa paca
pertama perencanaan, pelaksanaan, > Mengorgmisasian 3 4 4
observasi, dan refleksi. 3. Membimbing 33 3 3
a. Perencanaan e oun
Selama tahap perencanaan siklus 11, ada b N gk , , \s
beberapa hal yang perlu peneliti persiapkan E:f:ﬂﬁ:ﬁkan
yaitu,  menetapkan  tema,  subtema, 5. Menganalisis dan 3 4 4
pembelajaran, mata pelajaran, dan materi, pgevaluast ol
serta menyusun rencana pelaksanaan 1 feane = = -
pemblajaran,media pembelajaran, lembar Rata — rata 294 o >

kerja siswa, lembar observasi guru ,dan
lembar observasi siswa untuk di observasi Tabel 8. Hasil Observasi Siswa Siklus I
Iangsung Oleh Observer Selama No  Aspek yang dinilai Pertemuan  Pertemuan  Pertemuan
pemblajaran. L ’ ’
b. Pelaksanaan

1. Orientasi siswa pada masalah 3.6 3,7 37

2 Mengorganisasikan siswa untuk 36 37 3.7

Tahap pelaksanaan pada siklus |1l N ?fl?fﬁfimb,,.gmyeudik,- i . .
pertemuan pertama hari senin tanggal 18 g oo o
maret 2024, pertemuan kedua selasa 19 o el 36 . .
maret 2024 dan pertemuan ketiga rabu 2| proses pemecalan maseleh - — -
maret 2024 subtema 2 perubahan energi Raarata o 308 248

dengan jumlah 15 siswa. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan sintaks
model problem based learning berbantu

Adapun hasil belajar pada siklus I
seperti pada tabel di bawah ini.

media power point interaktif yang meliputi Tabel 9. Hasil Tes Belajar Pada Siklus II
orientasi siswa pada masalah, No | Nama Skor Kkm | Keterangan
mengorganisasikan siswa untuk belajar, L | Af & 5 Tuntas
bimbi individ b K 2. Ch 95 75 Tuntas
membim mg" indivi u,. mengembangkan = = - — ==
dan menyajikan hasil karya, serta . Er 86 75 Tuntas
menganalisis dan mengevaluasi  hasil 5. Fa 82 75 Tuntas
pembelajaran 6. Js 92 75 Tuntas
. 7. Kv 100 75 Tuntas
c. Observasi 8§ | Mh 80 75 Tuntas
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh 9. Mr 94 7 Tuntas
guru  selama  proses  pembelajaran 10 Nh 6 75 | Tidakituntas
menggunakan model  problem  based oL i 7~ Tuntas
gg p ) 12. Rz 75 75 Tuntas
learning berbantu media power point 3] Ri 59 75 Tidak tuntas
interaktif pada lembar observasi yang telah 14] Ch 87 75 Tuntas
dipersiapkan oleh peneliti. Berikut ini hasil 15| 4l 10 2 Zuains
. : Jumlah 1264
observasi guru dan siswa. —
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Berdasarkan data hasil belajar pada siklus 11
tersebut, selanjutnya akan ditentukan nilai
rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

jumlah nilai keseluruhan

Rata-rata = ,
Jumlah siswa keseluruhan
_ 1264

=126 - g42

15

Adapun presentase ketuntasan dan ketidak
tuntasan belajar siswa akan dihitung dengan
rumus (Suharti, 2021) seperti di bawah ini.

Ketuntasan = Jumlah siswa tuntas 4

Jumlah seluruh siswa

13

=—x100 = 86,6%

15
siswa tidak tuntas

Ketidak tuntasan = x100

Jumlah seluruh siswa

=2 %100 = 13,3%
15

Berdasarkan hasil belajar tes siklus Il pada
tabel diatas diketahui bahwa jumlah rata rata
84,2 dan siswa yang tuntas ada 13 dari 15
siswa (86,6%) sedangkan yang tidak tuntas
ada 2 (13,3%) dari sini dapat kita simpulkan
bahwa pembelajaran pada siklus 1l mencapai
KKM.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan
siklus Il ini didapatkan hasil bahwa dengan
menggunakan  model problem  based
learning berbantu media power point
interaktif pembelajaran sudah lebih baik,
sehingga aktivitas guru dalam mengelola
kelas juga semakin baik. Berdasarkan data
pada siklus Il di mana hasil belajar yang
diperoleh meningkat sehingga tidak perlu
lagi melaksanakan siklus selanjutnya.

Perbandingan hasil blajar melalui model
problem based learning berbantu media
power point interaktif mulai dari prasiklus
sampai pada siklus | dan Il, dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
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Tabel 10. Perbandingan Hasil Belajar

Tindakan Jumlah  Rata- Frekuensi %
siswa rata ketuntasan
Prasiklus 15 55,4 2 13,3%
Siklus | 15 70,6 8 53,3%
Siklus 11 15 82,4 13 86,6%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa pada pelaksanaan prasiklus hanya
dua siswa yang tuntas dengan presentase
13,3%. Selanjutnya usai diberikan tindakan
yaitu pada siklus | ketuntasan belajar siswa
meningkat menjadi 53,3% dan mengalami
peningkatan kembali di siklus Il dengan
presentase ketuntasan sebesar 86,6%. Dari
temuan pada siklus Il ketuntasan yang
diperoleh telah mencapai target ketuntasan
yaitu 75%, sehingga upaya untuk
meningkatkan  hasil ~ belajar  dengan
menggunakan model pembelajaran problem
based learning berbantu media power point
dinyatakan berhasil.

KESIMPULAN
Penggunaan model pembelajaran
problem based learning dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3
pada pembelajaran tematik  (muatan
pelajaran bahasa indonesia). Presentase
ketuntasan hasil belajar siswa pada
prasiklus  yaitu  13,3%.  Selanjutnya
dilaksanakan tindakan siklus | dengan
presentase  ketuntasan yang diperoleh
sebasar 53,3% dan mengalami peningkatan
sebanyak 30% pada siklus 1l sehingga
menjadi 86,6%. Dengan demikian target
ketuntasan yang diinginkan telah terpunuhi
yaitu 75%. serta meningkatkan keberhasilan
aktivitas guru dan siswa, siklus 1 presentese
aktivitas guru 58% meningkat 94% dan
persentase keberhasilan siswa siklus I, 68%
meningkat menjadi 98% disiklus 2, karena
guru telah mengajarkan dengan baik dan
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memperbaiki kekurangan yang ada pada
siklus Il, serta siswa dalam proses
pembelajaran aktif saat proses pembelajaran
dan menjalankan pembelajaran  sesuai
dengan  model  pembelajaran  yang
digunakan.
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